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RINGKASAN

Penelitian untuk mengetahui pengaruh berbagai campuran kotoran sapi dan limbah alang-alang

terhiadap bobot tubuh, produksi kokon dan penyusutan sarang cacing tanah (Eisenia Sfoctida) telah

difakukan di Laboratorium Zoologi. Jurusan Biologi, FMIPA-IPB, Tajur.

Hasil penclitian menunjukkan bahwa komposisi sarang tidak memberi pengaruh yang nyata
terhadap pertambahan  bobot tubuh dan produksi kokon panen pertama {20 HSP), serta penyusutan
sarang pada panen pertama maupun Kedua. Tetapi berpengaruht sangat nyata terhadap pertambahun
bobot tubuh dan produksi kokon pada panen kedua (35 HSP).

Perlakuan herbisida tidak memberi pengaruh yang nyata terhadap pertambahan hobat tubuh,
produksi kokon dan persentase penyusutan sarang pada panen pertama maupun kedua.

Perlakuan herbisida glyphosate 2.2 kg ai/ha dan imazapyr 0.3 kg atha terhadap alang-alang

yang dipergunakan sehagi media budi daya cacing tanah tidak bersifat toxik techadup cacing.

E. foctida merupakan cacing kotoran yang mempunyai daya adaptasi yang baik terhadap

lingkungan termasuk limhah alang-alany.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pencemaran lingkungan yang disebabkan
oleh limbah industri dan pertanian merupakan
masalah yang dihadapi manusia dewasa ini.
Masalah ini dapat ditanggulangi antara lain
dengan peningkatan pemanfaatan cacing tanah.

Usaha penclitian dan penggunaan cacing
tanah di Indonesia baru dimnulai pada permulaan
dekade ini (Simanjuntak dan Walujo, 1982).
Kegunaan budidaya cacing tanah diantaranya :
(1) dapat menghasikan biomasa cacing tanah
sebagat pakan ternak, pakan ikan dan pembuatan
tepung cacing, (2) dapat menghasilkan kasting
yang berguna untuk menyuburkan tanah, (3) se-
bagai bahan obat dan kosmetik ,(4) sumber
protein yang berkwalitas tinggi (Kevin, 1979),
(5) penghancur limbah padat yang efisien (Abbot
dan Parker 1981).

Banyak limbah industri dan pertanian
sepertt serbuk gegaji, serutan kayu, kompos
sampah, kotoran ternak, dedak, jerami, rumput
dan daun-daunan dapat dimanfaatkan scbhagai
bahan pembuatan sarang budidaya cacing tanah.
Pemakajan limbah hayati dan kotoran sapi untuk
budidaya cacing tanah telah dicoba oleh Walujo
el al. (1990), yang menunjukkan bahwa kom-
posisi yang ideal untuk budi daya cacing tanah
adalah komposisi 75 % kotoran sapi dan 25 %
kompos jerami.

Alang-alang banyak menanik perhatian
berbagai fihak. Kehadirannya dianggap sebagai
akibat dari penggunaan sumber daya alam de-
ngan cara yang tidak tepat dimasa lampau. Kini
lahan  alang-alang telah menjadi  masalah
nasional yang semakin terasa mempengaruhi
hajat hidup orang banyak.

Berbagai upaya dilakukan dalam rangka
pemberantasan, rchabilitasi dan  pemanfaatan
lahan alang-alang. Semua upaya tersebut perlu
dilakukan secara terpadu, menckan dampak
negatif sekecil-kecilnya dan mendapatkan nifai
tambah yang besar.

Pemantaatan alang-alang yang telah di-
lakukan diantaranya sebagai makanan ternak,
pupuk organik, bahan obat tradisional, pem-
buatan kertas, pembuatan metanol, pembuatan
arang dan sebagai media merang
(Tyirosoedirdjo, er al. 1980).

jamur

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahut
pengaruh berbagai campuran kotoran sapi dan
limbah alang-alang (Imperata cylindrica  (L.)
Raeuschel ) terhadap bobot tubuh, produksi ko-
kon dan penyusutan sarang cacing tanah (Eisenia
Soetida (Savigny)).

METODE

Tempat dan_Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Zoologi, Jurusan Biologi FMIPA-IPB, Tajur,
Bogor. Penclitian berlangsung dari tanggal 3
Mei 1992 sampai tanggal 30 Juli 1992.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah cacing tanah
species Eisenia foetida (Savigny) dart Labora-
torium Zoologi FMIPA-IPB, kotoran sapi. lim-
bah alang-alang (Imperata ylindrica (L)
Racuschel) dari plot percobaan BIOTROP dan
air sumur.

Alat-alat yang digunakan adalah : kotak
sarang terbuat dan batu-bata ukuran 20 x 20 x
20 cm, soil tester, thermometer, timbangan,
mistar, hand counting dan kantony plastik.

Metode Penelitian

Penyiapan Hewan Percobuan

E. foctida yang digunakan dalam  pe-
nelitian ini berumur 60-70 han, schagai pe-
tunjuk bahwa im adalah cacing dewasa ditanday
dengan adanya kitelum yang terlthat jelas.

Penyiapan Media Sarang

Limbah alang-alang kering yany digunakan
ada tiga jenis yaitu yang tanpa disemprot her-
bisida (HO), disemprot herbisida Glyphosate 2.2
kg ai/ha (H1) dan disemprot herbisida Imazapyr
0.3 kg ai/ha (H2). Ketiganya secara terpisih
dipotong-potong ukuran 10 cm. kemudian dima-
sukkan ke dalam bak perendaman dengan wir
selama tiga minggu. Sedangkan Kotoran sapi
yang dipakai adalah yang telah diangin-anginkan
selama satu hari.




Komposisi Sarang, Pembuatan Sarang dan
Penanamam Caceing

Komposist sarang yang digunakan dalam
penelitian ini adalah campuran kotoran sapi dan
limbah,_ alang-alang dengan perbandingan (v/v)
(K1) 75 : 25 dan (K2) 50 :50.

Sarang dibuat dengan luas 20 x 20 cm dan
ketebalan sarang 20 cm.  Setelah sarang/media
dimasukkan dalam kotak dilakukan pengadukan
hingga merata.

Cacing tanah yang ditanam sebanyak 45
gram/Kotak sarang. Penanaman cacing dilaku-
kan dengan membuat lubang dangkal di tengah-
tengah Ssarang, masa cacing diletakkan dan di-
timbun Kembali.

Peubah yang Diunati

Peubah yang diamati dalam penelitian int
adalah :

1. Bobot cacing pada hari ke 20 dan 35 setelah
penanaman.

2. Produksi kokon pada hari ke 20 dan 35 sete-
lah penanaman.

3. Persentase penyusutan sarang pada hari ke 20
dan 35 setelah penanaman.

Sebagai data penunjang dilukukan pengu-
kuran suhu,kelembaban dan pH sarang setiap
tiga hari sckali pada pukul 10.00 WIB. Pe-
ngukuran kelembaban dan pH dilakukan dengan
cara menusukkan soil tester pada sarang yang
divkur dan membaca angka yang ditunjukkan.
Pengukuran suhu dilakukan dengan meletakkan
thermometer pada sarang dan membaca skala
pada alat tersebut.

Analisa rasio C:N awal dann masing-
masing media dilakukan di Laboratorium Ju-
rusan Tanah, Faperta IPB dan analiasa akhir
penelitian di Laboratorium BIOTROP.

Pemanenan dan Penghitungan Kokon

Pemanenan Cacing dan penghitungan ko-
kon dilakukan pada hari ke 20 dan 35 setelah
penanaman.  Setelah dipanen bobot cacing di-
hitung sebagai bobot total.

Penghitungan kokon dilakukan terhadap
semua Kokon yang terdapat dalam sarang yang
diproduksi selama selang waktu antara pe-
nanaman dan panen.

Setelah panen pertama cacing dan bekas
sarangnya dikembalikan pada tempatnya semula
dan selanjutnya digunakan untuk pemanenan
kedua.

Pengukuran Penyusutan Ketebalan Sarang

Penyusutan ketebalan sarang diukur de-
ngan mengurangi ketebalan awal dengan  ke-
tebalan saat panen.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah rancangan faktorial dengan 2 faktor yaitu
komposisi sarang dan perlakuan  herbisida.
Faktor komposisi sarang terdirt dart dua tarat
yaitu 75/25 (v/v) dan 50/50 (v/v). Faktor
perlakuan Herbisida terdiri dan tiga tarat yaitu
alang-alang tanpa herbisida, perlakuan herbisida
glyphosate dan perlakuan herbisida imazapyr.

Kombinasi masing-masing tarat dilakukan 4
ulangan.

Model rancangan yang digunakan adalah :
Yijk =pu + Ti + Pj + TPy + Ekm)

dimana :

Yijk = nilai pengamatan karena pengaruh
bersama ke-i faktor T dan taraf Ke-j
faktor P yang terdapat  puda
pengamatan ke-k.

Pi = Pengaruh dari tarat ke- taktor P

u = nilai rata-rata umum

Ti = pengaruh dari taraf ket faktor T

TF‘ij = pengaruh dari interaksi antar tarat Ke-
i faktor T dengan tarat ke-j taktor P

Ek(,u_) = galat percobaan dari unit percobuan

ke-k dalam kombinasi perfakuan (1))
Untuk menguji pengaruh perlakuan  terha-
dap respon yang diamati dilakukan uji sidik
ragam dan jika berpengaruh nyata difanjutkan
dengan uji Tukey 5 %

HASIL

Ikhtisar hasil semua peubah yang diamati
pada penelitian ini tercantum pada lampiran .

Bobot Tubuh Cacing

Rata-rata bobot tubuh pada panen pertama
(20 hari setelah penanaman) disajikan pada Ta-
bel 1. Dari uji sidik ragam bobot cacing itu
tidak berbeda nyata satu dengan yany lain.

Pada panen kedua (35 hari setelah penana-
man) semua perlakuan masth menunjukkan  bo-
bot yang lebih besar dari bobot awal. tetapi
komposisi sarang 75% kotoran sapy dan 25%
alang-alang memberikan rata-rata hobot tubuh
cacing yang lebih tingggi daripada komposisi




surang 50% kotoran sapi dan 50% alang-alang,
yang nyata pada taraf 5% (Tabel 2)

nilai rata-rata tidak berbeda nyata dari berbagai
perlakuan. Tetapi pada panen kedua, komposisi-
sarang 25/75 memberikan jumlah kokon (306)

Tabel 1. Rata-rata Bobot Tubuh E. foetida yang lebih tinggi dari komposisi 50/50 (201)
(gram) pada Panen Pertama yang nyata pada taraf 5% (Tabel 4).  Hasil uj
Tukey produksi kokon dicantumkan pada Tabel
Perlakuan Komposisi Rata-rata Lampiran 6.
Herbicsida Sarang
(K0) (K1) Tabel 3. Rata-rata Produksi Kokon (butir)
" E. foetida pada Panen Pertama
HO C 69.18 63.08 66.13 (20 hari setelah penanaman)
H1 64.60 62.08 63.34
H2 63.78 65.35 64.56 Perlakuan Komposisi Rata-rata
Herbisida Sarang
Rata-rata 65.85 63.50 (K0) (K1)
Keterangan : HO 308 313 311
KO ="Komposisi Sarang 75% kotoran sapi, 25% H1 399 339 369
alang-alang H2 298 349 323
K1 = Komposisi Sarang 50% kotoran sapi, 50%
alang-alang Rata-rata 335 334
HQ = Alang-alang tanpa herbisida
H1 = Alang-alang + Glyphosate
H2 = Alang-alang + Imazapyr Tabel 4. Rata-rata produksi Kokon (butir)
E. foetida pada Panen kedua
Tabel 2. Rata-rata Bobot Tubuh E. foetida (35 hari setelah penanaman)
(gram) pada Panen Kedua
Perlakuan Komposisi Rata-rata
Perlakuan Komposisi Rata-rata Herbisida Sarang
Herbisida Sarang (K0) x1)
(KO) (K1)
KO 340 281 310.5
HO 63.38 56.27 59.83 A1 261 159 210
H1 61.33 57.50 59.41 H2 317 164 240.5
H2 64.53 54.88 59.70
Rata-rata 306 201
Rata-rata 63.08 56.22

Sidik ragam pengaruh komposisi sarang
terhadap pertambahan bobot tubuh menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata pada panen kedua.
Hasil uji Tukey bobot tubuh cacing pada panen
kedua dicantumkan pada Tabel Lampiran 3.
Sedangkan pengaruh perlakuan herbisida terha-
dap pertambahan bobot tubuh tidak menun-
jukkan perbedaan yang nyata, baik pada panen
satu maupun kedua.

Produksi Kokon
Pada panen pertama produksi kokon disa-
jikan pada Tabel 3. Dari analisa sidik ragam

Persentase Penyusutan Sarang

Sarang selain berfungsi sebagai media juga
merupakan makanan bagi cacing tanah. Ber-
kurangnya ketinggian sarang dapat dianggap se-
bagai salah satu peubah yang menunjukkan ada-
nya aktivitas makan olch cacing. Pengurangan
ketinggian sarang ini selanjutnya disebut penyu-
sutan saranyg.

Dari rata-rata nilai persentase penyusutan
sarang tidak berbeda nyata  dari
perlakuan (Tabel 5 dan Tabel 6)

berbagal




Tabel 5, Rata-rata Persentase Penyusutan
Sarang Setelah Panen Pertama
(20 hari setelah penanaman)
perlakuan Komposisi Rata-rata
Herbisida Sarang
(K0) (K1)
HO 26.37  21.25 22.81
H1 24.37  19.37 21.87
H2 18.75 22.50 20.62
Rata=rata 22.75 21.04
Tabel 6. Rata-rata Persentase Penyusutan
Sarang Setelah Panen Kedua
(35 hari setelah penanaman)
Perlakuan Komposisi Rata-rata
Herbisida Sarang
(K0) (K1)
HO 36.88 35.00 35.94
H1 38.75 35.00 36.88
H2 37.50 31.25 34.38
Rata-rata 37.7 33.75
PEMBAHASAN
Bobot Tubuh

Berdasarkan rata-rata bobot tubuhnya
tidak terdapat perbedaan dari perlakuan satu
dengan yang lain. Perlakuan herbisida terhadap
pertambahan  bobot tubuh E. foetida tidak
memberi pengaruh yang nyata baik pada panen
pertama maupun panen kedua. Hal ini me-
ngandung arti pemberian herbisida baik ima-
zapyr maupun glyphosate pada alang-alang yang
digunakan scbagai media tidak bersifat toxik
bagi caciny tanah.

Cara kerja imazapyr pada yulma adalah

menghambat sintesa asam amino valin. leusin
dan iso leusin, melalui penghambatan enzim

acetohydroxiacid sintase (Shaner, et._al. 1985).
Sedangkan glyphosate menghambat  sintesis
protein, menghentikan inkorporasi/ penyerapan
asam amino aromatik : phenilalanin, triptophan,
dan tyrosine menjadi protein.

jaringan
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Dengan tidak dihasilkannya protein muka
tumbuhan  mati prematur
(Thomson, [979). Herbisida glyphosate  dan
imazapyr adalah herbisida sistemik yang ditrans-
lokasikan ke arah titik tumbuh. Pada titik tum-
buh inilah terjadi reaksi biokimia yang hebat dan
rekasi yang mematikan dari herbisida itu.
Sedang pada jaringan tumbuhan yang telah de-

secard

_ wasa pengaruh herbisida secara biokimia tidak

ada.

Herbisida  dapat mempengaruhi
tanah yang hidup di alam baik scecara langsung
membunuh/

cacing

maupun tidak langsung dengan
mematikan vegetasi yang menjadi mukanannya.

Tidak banyak herbisida yang menurunkan po-

pulasi cacing tanah sccara langsung. Fox pada

tahun 1964 melaporkan bahwa TCA  dapat

menurunkan populasi cacing tanah dan Wojewo-

din tahun 1958 mengkonfirmasikan, walaupun

dengan dosis yang sangat besar (100 kg/ha)

(Edwards, 1970).

Edwards (1970) melaporkan bahwa simuzine
telah memberi efek yang sama dan ia melapor-
kan hberbisida lain yaitu triazine dan
cyanazine menunjukkan pertambahan jumlah ca-
cing tanah dibandingkan plot yang tidak dibeni
perlakuan.

Berdasarkan uji Tukey rata-rata bobot tu-
buh cacing pada panen kedua, komposisi sarang
75/25 (v/v) menghasilkan hasil yang sangat
berbeda nyata dibanding komposisi sarang 50/50

(v/v). Rata-rata bobot tubuh pada kedua dapat
dilthat pada Gambar 1.
Bobot Cacing (gram}
s} -
wh .
_
o p 77
Komposisl Sarang
ElPanen t

Histogram Rata-rata Bobot Badan
E. foetida pada Panen Kedua
pada Komposisi Sarang  yang
Berbeda

Gambar 1.

Dilihat dari pengaruh waktu pemanenan
terhadap pertambahan bobot tubuh, ternyata




rala-rata pertambahan berat badan cacing pada
20 hari setelah penanaman lebih besar daripada
pemeliharaan 35 hari setelah penanaman.  Hal
ini dapat diduga karena nutrisi yang tersedia
dalam sarang pada 20 hari pertama masih
hanyak dibandingkan 15 hari kemudian.

Froduksi Kokon

Produksi kokom pada 20 hari  pertama
pertama  Iebih banyak dibandingkan  dengan
panen kedua. Preduksi kokon yang relatif
repdah pada panen kedua (35 barr setelah
peadnaman) mungkin disebabkan karena kan-
dungan nutrisi dalam sarang yang telah ber-
kurany.

Produksi kokon pada panen pertama dan
kedua berdasarkan perlakuan herbisida dan
komposisi sarang yang berbeda dapat digambar-
kan pada Gambar 2 dan 3.

__Sumlah Fokon (butir)
0

Tanpa Periakadn (B} Glephosite (H1) Py (H2)

Perlakuan Herbisids

M Faren | [CT)Panen i
Gambar 2. Histogram  Rata-tata  Jumlah

Kokon E. foetida Panen 1 dan ]
pada Perlakuan Herbisida yang
Berbeda

Jrnlah Kokon (bt
350

568/50

75/25
Konposisi Sarang

Bl Panen | T Fanern §i

Gambar 3. Hhstogram  Rata-rata  Jumlah
Kokon E. foetida pada Panen 1
dan Il pada Komposisi Sarang
yang Berbeda

Gaddie and Douglas, (1977) menyatakan

bahwa cacing tanah akan memproduksi banyak
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kokon jika diberi pakan yang mengandung
Nitrogen tinggr dan mineral. Cacing tanah me-
merlukan protein yang dibutuhkan bagi regene-
rasi sel dan pertumbuhan . Cacing tanah yang
diberi kotoran hewan yang mempunyai kandu-
ngan Nitrogen tinggi akan tumbuh Iehih cepat
dan memproduksi kokon lebih banyak.

Perubahan suhu mempengaruhi semua  ak-
tivitas cacing tanah termasuk  metabolisme,
pertumbuhan respirasi dan  perkcmbangbiakan
{Minich, 1977). Sophu 28 C merupakan subu
opimal bag: pertombuhan £, feerida  {Gates,
1972). Sedangkan Graff (1953) dalam Mumich
(1977) menyatakan bahwa suhu optumal bhagt
cacing tanzh adalah 25 C.

Berdasarkan hasil pencatatan subu selama
pengamatan tidak menunjukan perubahan yany
ekstrim tetapi berkisar pada 25-28 C.

Cacing tanah akan memproduksi kokoa
lebih sedikit pada tanah yang terlalu kering atau
terlalu basah. Tanah yang terlalu basah dapat
menyehabkan keadaan anacrob dan tunut mem-
perbanyak COz, yany dapat mendorong cacing
keluar dari sarangnya (Gaddie and Douglas,
1977). E. foetida wmembutuhkan  kelembaban
antara 50-80 % untuk pertumbuhannya.

E. foetidu membutuhkan pH netral sampai
basa, dengan pH optimum antara 7.0 dan 8.0
(Minich, 1977) . Sarang yany terlalu
dapat mengakibatkan pembengkakan atau pecah-
nya tembolok cacing. Sedangkan sarang yang
terlalu basa mengakibatkan cacing tangh seperti
mengalami dehidrasi (Simanjuntak dan Walujo,
19832).

ANHT

Persentase Penyusutan Saring

Rumput kering kurang mengandung protein,
tetapi banyak mengandung selulosa, vitumin
dan mineral. Problema schagian besur rumput
kering adalah sulit membusuk, kecuah pka
dikomposkan baru kemudian dijadikan sarang,
atau setelah dipotong-potong diaduk dengan ko-
toran hewan ternak yang membantu  pembu-
sukan.

Kotoran hewan merupakan habitat utama
cacing tanah dan hampir secara keseluruhan se-
suai baik sebagai pakan cacing maupun schagui -
sarang (Gaddie dan Douglas, 1977).
tanah juga mengkonsumsi bahan-bahan tanaman
yang telah lapuk sebagian atau  pada  awal
fermentasi (Minich, 1977).

Cacing




Histogram rata-rata persentase penyusutan
sarang pada panen | dan 2 disapkan  pada
Gambar 4 dan 5.

9F’x'-:n‘,u.ls,ut:_m Sarang (%

Tanpy Perinkuas (P) Shephesate (R fwxzapyr (R2)

Perlalkuan Harbisida
@M Parent [ IPanzn ¥

Gambar 4. Histogram Rata-rata  Persentase
Penyusutan  Sarang E.  foetida
pada Pancn I dan 1l pada Perla

kuan Herbisida yang Berbeda

Sidik ragam pengaruh komposisi sarang
matpun perlakuan herbisida terhadap persenta-
se penyusutan sarang memperlihatkan perbedaan
vang tidak nyata baik pada panen pertama (Tabel
Lampiran 7) maupun pada panen Kedua (Tabel
Lampiran 8). Tetapi berdusarkan rata-rata per-
sentase penyusutan sarang antara panen pertama
dan papen kedua besarnya  cenderung  ber-
tantbah.
cenderung lebih hesar dari penyusutan pada pa-
nen Kedua,

Penyusutan sarang pada panen kedua

(Per.gusutan Sarang
A

5358

T3/23
Kemposisi Sarana

B raren | [Fanen ¥

Histogaram Rata-rata Persentasc
Penyusutan  Sarang E.  focrida
Pada Panen 1 dan 1l Pada Kompo
sisi Sarany yang Berbeda

Gambar 5.

Adanya peningkatan persentase penyusutan
satang  disebabkan oleh adanya  dekomposisi
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media dan aktivitas makan yang terus menerus
sementara nutrisi semakin berkurang.  Keadaun
ini akan mendorong cacing tanah untuk mema-
kan media di sekelilingnya lebih sering dengan
maksud untuk memperoleh nutrisi yang lehih ba-
nyak (Abbot and Parker, 1981)

Perubahan pH

Besar pH selama penelitian berlangsuny
berkisar antara 6.9-7.2. Sechingga perubahan pH
yang drastis tidak terjadi. Hal in1 disebabkan
karena komposist 75/25 dan 50/50 (v/v)
memptmyai porositas yany cukup. Schingga gas
yang bersifat asam dapat dengan mudah me-
ninggalkan sarang. Tubuh cacing sendinn mem-
produksi kalsium yang dihasilkan kelenjar kal-
siferus  yang berguna untuk menetralisir  pe-
rubshan pH yang terjadi. Begitu pula pema-
nenan yang dilakukan 20 hari setelah penanaman
membuat  timbunan  senyawa dan  pas  yang
bersifat asam dapat dikurangi.

KESIMPULAN

E. foetida merupakan cacing kotoran yany
mempunyai daya adaptasi yang buaik terhadap
lingkunygan, termasuk media limbah alang-alany.

Komposisi sarang yang berbeda (75725
dan 50/50 v/v) tidak memberi pengaruh yang
nyata terhadap pertambahan bobot tubuh  punen
pertama (20 hari setelah penanaman), produksi
Tetapi
berpengaruh sangat nyata terhadap pertamhahan
bobot tubuh pada pdnen kedua (35 hari seteluh
penanaman).

Perlakuan herbisida tidak membert penga-
ruh yang nyata terhadap pertambahan hobot tu-
buh, produksi kokon dan persentase penyusutan
sarany panen pertama maupun panen kedua..

kokon dan persentase penyusutan sarang.

Perlukuan  herbisida glyphosate 2.2 kg
ai/ba dan Imazapyr 0.3 kg ai/ha padu alang-
alang yang dipergunakan scbagai media  budi
daya cacing tanah tidak bersifat toxik.

SARAN

Untuk penclitian sclanjutnya  disarankan
diteliti perlakuan pengomposan alang-alang dan
kepadatan populasi terhadap pertumbuhan dan
perkembangan E. foerida.
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Tabel 1. Sidik Ragam Bobot Tubuh Cacimg Pada Panen Pertama (20 HSP)

Sumber Keragaman db JK KT F -hitung

Komposisi Sarang (A) 1 33,14 33.14 2.029 0.1715
Perlakuan Herbisida (B) 2 31.23 15.62 0.9560 0.4054
Interaksi (A)x(B) 2 59.00 29.50 0.806 0.1916
Galat 18 294.0 16.33

Totat 23

Tabel® 2. Sidik Ragam Bobot Tubuh Cacing Pada Panen Kedua (35 HSP)

Sumber Keragaman db JK KT F hitung P

*
Komposisi Sarang (A) 1 282.2 282.2 11.07 0.3753E -2 *
perlakuan Kerbisida (8) 2 0.7158 0.3579 O0.1404E -1 0.9870
Interaksi (A)x(B) 2 34.11 17.05 0.6687 0.5287
Galat 18 459.0 25.50
Total 23
Keterangan :
*k

: sangat berbeda nyata

Tabel 3. Uji Tukey (5 %) Baobot Tubuh Cacing Pada Panen Kedua

Faktor Taraf Jumlah Rataan

Komposisi Sarang 75/25 12 63.08°
50/50 12 56.22°

Jenis Herbisida  HO 8 59.83°
Wt 8 59.41°
K2 8 59.70°

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf S %




Tabel 4. Sidik Ragam Jumlah Kokon Pada Panen Pertama (20 HSP)

Sumber Keragaman db JK KT F hitung P
Komposisi Sarang (A) 1 6.00 6.00 0.6689E -3 0.9797
Perlakuan Herbisida (B) 2 0.150S€ S 7525 0.8390 0.4517
Interaksi (A)x(B) 2 0.1232c 5 6159 0.6867 0.5200
Galat 18  0.1614E 5 8969

Totai 23

Tabel S. Sidik Ragam Jumlah Kokon Pada Panen Kedua (35 HSP)

Sumber Keragaman db JK KT F hitung P
Komposisi Sarang (A) 1 6.6220E 4  6.6220 E 4 11.20  0.0065
Perlakuan Herbisida (B) 2 4.2826 E & 2.1413 E 4 3.62 0.0619
Interaksi (A)x(B) 2 8952.5 44762 0.76 0.4920
Galat 11 6.5033 E 4 5912.0

Totat 16

Keterangan :

*k

= sangat berbeda nyata

Tabel 6. Uji Tukey (5 %) Jumlah Kokon Pada Panen Kedua

Faktor Taraf Jumtah Rataan

Komposisi Sarang 75/25 12 306.6°
50/50 12 201.5°

Jemis Herbisida HO 8 311.1°
H1 B 240.82
H2 8 210.2°

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda
tidak berbeda nyata pada taraf 5%




Tabel 7.

Sidik Ragam Persentase Penyusutan Sarang Panen Pertama (20 HSP)

Sumber Keragaman db JK KT F hitung P
Komposisi Sarang (A) 1 12.76 12.76 0.2658 0.6124
perlakuan Herbisida (B) 2 19.27 9.635 0.2007 0.8213
Interaksi (A)x(B) 2 84.90 42,45 0.8843 0.4331
Galat 18  864.1 48.00

Total 23

Tabel 8. Sidik Ragam Persentase Penyusutan Sarang Pada Panen Kedua (35 HSP)
Sumber Keragaman db JK KT f hitung P
Komposisi Sarang (A) 1 94.01 94.01 1.643 0.2161
Perlakuan Herbisida (B) 2 25.52 12.76 0.2231 0.8042
Interaksi (A)x(B) 2 19.27 9.635 0.1684 0.8469
Gatat 18 1030 57.20

Total 23

Tabel 9. Rata-rata pH Sarang Selang Pengukuran Tiga Hari

Waktu per L akuan
Pengamatan KOHO KOH1 KOH2 K1HO  KTH1  K1H2
1 7.06 7.01 7.01 7.02 7.08 7.01
2 6.97 7.04 7.04 7.01 7.03 7.00
3 7.10 7.00 7.02 7.08 7.06 7.05
4 7.10 T.00 7.10 7.00 7.0t 7.06
5 7.18 7.15 7.1 7.08 7.13 7.05
6 7.19 7.10 7.15 7.08 7.05 7.06
7 7.23 7.20 7.18 7.00 7.05 7.13
8 7.5 7.20 7.9 7.00 7.33 7.05
9 7.08 7.00 7.08 7.05 7.00 7.01
10 7.10 7.08 7.05 7.06 7.00 7.01
1 7.00 7.08 7.00 7.01 7.08 7.03
12 7.03 7.05 7.00 7.00 7.08 7.03
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Tabel 10. Suhu Sarang Rata-rata Selang Pengukuran Tiga Hari

L]

Waktu Perlakuan

Pengamatan  KOHO KOH1 KOHZ K1HO  K1H1 K1H2
1 26.78 26.58 27.20 26.68 27.00 26.38
2 23.45 22.65 23.50 22.70 22.93 22.48
3 26.55 24.15 24.23 24.20 24.10 24.00
4 24.00 24.78 24.90 24.18 24.50 24.20
5 26.75  24.13  26.63 24.25 24.50 24.13
6 24.70  24.63 25.13 24.58 24.70 24.63
7 25.03 25.10 25.33 25.25 25.18 25.15
8 23.75 25.50 26.00 25.63 25.50 26.25
9 24.00 24.25 24.50 24.00 24.13 24.25
10 26.50 26.50 26.00 25.83 25.50 26.25
1" 25.20 25.20 25.08 25.05 25.00 25.25
12 23.88 23.78 24.03 23.95 23.93 23.93

Tabel 11. Rata-rata Kelembaban Sarang Selang Pengukuran Tiga Hari

Wak tu Perlakuan

Pengamatan  KOHO KOH1 KOH2 K1HO K1H1 K1H2
1 91.25  94.50 68.75 69.25 82.50 72.75
2 91.25 90.00 81.25 80.00 71.25 66.25
3 82.50 77.50 76.50 55.50 75.75 72.50
4 87.00 71.25 79.00 63.75 63.00 82.00
5 83.75 85.50 77.50 78.00 77.50 60.00
6 85.00 90.00 90.00 73.75 85.00 62.50
7 98.75 83.75 80.75 65.50 78.75 78.75
8 88.75 95.75 90.50 88.25 86.25 86.25
9 89.50 88.25 90.75 76.00 86.25 82.50
10 89.50 88.25 88.75 76.00 86.25 82.50
1" 73.25 78.75 67.50 68.75 73.75 74.25
12 86.25 B6.6C 77.50 75.75 79.50 79.50

11




12

Tabel 12. Hasil Analisa Unsur Sarang E. foetida pada Saat Penanaman

I3

Contoh C-organik Nitrogen Posfor Kalium KA
Kotoran Sapi  38.14 0.44 0.30 0.63 285.2
HO 54 .47 0.38 0.07 0.18 3.7
H1 54.37 0.42 0.05 0.15 4.2
H2 54.55 0.48 0.06 0.19 4.2
Keterangan :

HO =-Alang-alang tanpa herbisida
H1 =-Alang-atang + Glyphosate
H2 =-Alang-alang + Imazapyr

KA ="Kadar Air

Tabel 13. Hasil Analisa Sarang E. foetida 35 Hari Setelah Penanaman

Parameter yang diperiksa
C-organik Nitrogen Posfor Kalium KA

Casting

KGHO 16.79 2.27 0.580 1.226 9.55
KOH1 19.33 1.96 0.345 1.455 11,24
KOK2 18.43 2.32 0.332 1.218 9.55
K1HO 15.65 1.47 0.052 0.885 9.49
K1H1 18.17 2.35 0.522 0.998 12.98
K1H2 17.30 2.32 0.227 1.250 8.89

Alang-alang

KOHO 18.15 0.61 0.076  0.184 11.43
KOH1 17.78 0.88 0.068 0.186 11.83
KOH2 16.17 1,92 0.067 0.187 11.83
K 1HO 17.80 2.25  0.062 0.173 11.28
K1H1 18.02 1.98  0.069 0.180 11.35 i

K1H2 18.69 1.85 0.071 0.183  11.43
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